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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Novel Sang Perempuan Keumala karya Endang Moerdopo merupakan novel sejarah
dengan tokoh Laksamana Keumalahayati. Laksamana Malahayati adalah salah satu
pahlawan perempuan yang berjuang bersama perempuan lain dengan membentuk
pasukan perang yang bernama inong balee. Laksamana Malahayati telah banyak
mengukir prestasi. “Ia adalah seorang laksamana perempuan pertama di dunia.
Perempuan yang untuknya tidak ada lagu pujian. Pahlawan yang tidak pernah diukir
sejarahnya. Seorang pemimpin yang disegani oleh lawan dan kawan” (Saifullah,
2012, hlm. 13). Gelar pahlawan nasional baru diterima oleh Laksamana Malahayati
pada tahun 2017 dalam acara hari pahlawanan nasional sesuai dengan Keputusan

ANALISIS PERBANDINGAN TERHADAP FAKTA CERITA
ANTARA NOVEL SANG PEREMPUAN KEUMALA DENGAN

BIOGRAFI MALAHAYATI SRIKANDI
DARI ACEH

Linda1 dan Sumiyadi2

Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia
linda25@upi.edu1, sumiyadi@upi.edu2

Abstrak
Novel Sang Perempuan Keumala menarik untuk diteliti karena sangat jarang novel
sejarah yang berisi tentang tokoh Pahlawan Perempuan Aceh. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan fakta cerita dalam novel Sang Perempuan Keumala dengan
biografi Malahayati Srikandi dari Aceh. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
analisis komparatif. Penelitian dilakukan dengan mendeskripsikan fakta-fakta (data-
data) kemudian menganalisis fakta-fakta tersebut. Setelah data dianalisis kemudian
data tersebut dibandingkan dengan data lain. Sumber data dalam penelitian ini,
yaitu novel Sang Perempuan Keumala dan biografi Malahayati Srikandi dari Aceh.
Data penelitian dalam penelitian ini adalah fakta cerita berupa alur, tokoh dan latar
dalam novel Sang Perempuan Keumala dan biografi Malahayati Srikandi dari Aceh.
Tenik pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dan analisis
isi. Pada novel Sang Perempuan Keumala dan biografi Malahayati Srikandi dari Aceh
ditemukan persamaan dan perbedaan fakta cerita. Persamaan fakta cerita tersebut
ditemukan dalam alur dan latar, sedangkan perbedaan fakta cerita ditemukan dalam
penyebutan nama tokoh utama.

Kata kunci: sastra bandingan, fakta cerita, novel Sang Perempuan Keumala, biografi
Malahayati Srikandi dari Aceh
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Presiden No. 115/TK/Tahun 2017 yang ditandatangani oleh Presiden Jokowi pada
tanggal 16 November 2017. Endang Moerdopo berhasil meramu fakta sejarah tentang
Laksamana Malahayati yang selama ini terpendam menjadi sebuah karya sastra
berbentuk novel sejarah. Novel ini menarik untuk diteliti karena sangat jarang novel
sejarah yang berisi tentang tokoh Pahlawan Perempuan Aceh. Novel ini menjadi
lebih menarik karena ditulis bukan dari orang Aceh melainkan oleh orang yang
berasal dari Yogyakarta yang bernama Endang Moerdopo.

Kisah tokoh Pahlawan Perempuan Aceh Laksamana Malahayati pernah juga ditulis
dalam bentuk biografi oleh Solichin Salam pada tahun 1995 dengan judul Malahayati
Srikandi dari Aceh. Biografi adalah sejarah hidup seseorang (Lukens dalam
Nurgiyantoro, 2010, hl 394). Menurut Lukens dalam Nurgiantoro (2010, hlm. 394)
biografi mengandung tiga aspek esensial, yaitu fakta, konsep, dan tone. Sebuah
biografi harus menuliskan fakta secara akurat yang menggambarkan keadaan yang
sesungguhnya secara objektif tentang tokoh yang ditulis biografinya. Sebagai sebuah
konsep, biografi merupakan bacaan berharga yang mengisahkan seorang tokoh
tentang apa yang telah dilakukan, didemonstrasikan, ditemukan, yang membuatnya
menjadi signifikan, lebih signifikan dari rata-rata orang lain. Biografi mengandung
aspek tone yang mencerminkan sikap dan tanggapan pengarang biografi terhadap
masalah yang dikisahkan.

Novel dan biografi dibangun oleh fakta cerita. Stanton (2012, hlm. 22) menge-
mukakan alur, karakter (tokoh), dan latar merupakan fakta cerita. Stanton (2012,
hlm. 26) mengemukakan alur adalah rangkaian peristiwa peristiwa dalam sebuah
cerita yang berisi urutan kejadian dan tiap kejadian hanya dihubungkan secara sebab
akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang
lain. Kenny dalam Nurgiyantoro (2015, hlm. 167) mengemukakan alur sebagai
peristiwa-peristiwa yang ditampilkan dalam cerita yang tidak bersifat sederhana karena
pengarang menyusun peristiwa-peristiwa itu berdasarkan kaitan sebab akibat.

Nurgiyantoro (2015, hlm. 201-205) membagi tahapan alur menjadi tiga yaitu
awal, tengah, dan akhir. Hal ini sejalan dengan pendapat James (2014, hlm. 14-15)
yang menyatakan alur harus memiliki subjek tunggal, utuh, dan lengkap dengan
awal, tengah, dan akhir. Tahap awal merupakan tahap perkenalan pada umumnya
berisi sejumlah informasi pentingyang berkaitan dengan berbagai hal yang akan
dikisahkan pada tahap-tahap berikutnya. Tahap tengah cerita merupakan tahap
pertikaian menampilkan pertentangan dan atau konflik yang sudah dimunculkan
pada tahap sebelummnya, menjadi semakin meningkat, dan semakin menegangkan.
Tahap akhir merupakan tahap pelarian dengan menampilkan adegan tertentu sebagai
akibat klimaks.

Berdasarkan urutan waktu alur dapat dibedakan menjadi dua yaitu alur lurus,
maju dan alur sorot balik. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurgiyantoro (2015,
hlm. 213) kita dapat membedakan alur ke dalam dua kategori yaitu kronologis dan
tidak kronologis. Yang pertama disebut sebagai alur lurus, maju atau dapat juga
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dinamakan progresif sedangkan yang kedua disebut regresif flash-back atau sorot
balik. Alur dikatakan maju jika peristiwa-peristiwa yang dikisahkan bersifat kronologis,
peristiwa yang pertama diikuti oleh peristiwa berikutnya atau secara runtut cerita
diulai dari tahap awal (pengenalan, pemunculan konflik), tengah (konflik meningkat,
klimaks) dan akhir (penyelesaian).

Fakta cerita berikutnya adalah tokoh dan latar. Nurgiantoro (2015, hlm. 247)
mengemukakan bahwa tokoh cerita adalah pelaku yang dikisahkan perjalanan
hidupnya dalam cerita fiksi lewat alur baik sebagai pelaku maupun penderita berbagai
peristiwa yang diceritakan. Tokoh-tokoh cerita fiksi hadir sebagai seseorang yang
berjatidiri, bukan sebagai sesuatu yang tanpa karakter. Justru karena tiap tokoh
hadir dengan kualifikasi tersebut kemudian dapat dibedakan antara tokoh yang satu
dengan tokoh yang lain. Latar adalah lingkungan melingkupi sebuah peristiwa dalam
cerita, semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung
(Stanton, 2012, hlm. 35). Latar biasanya menyangkut tiga hal yaitu latar tempat
yang merujuk pada lokasi terjadinya peristiwa yang menunjuk lokasi tertentu secara
geografis, latar waktu yang berhubungan dengan masalah kapan terjadinya peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalam cerita dan latar sosial yang merujuk pada kondisi sosial
masyarakat sebagai tepat cerita. Kondisi sosial masyarakat ini mencakup kebiasaan
masyarakat dan adat istiadat yang dijadikan latar cerita.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk mengkaji novel Sang
Perempuan Keumala dan membandingkannya dengan buku biografi yang berjudul
Malahayati Srikandi dari Aceh dari segi fakta cerita. Tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut. a) Mendeskripsikan fakta cerita yang meliputi alur, tokoh, dan latar
novel Sang Perempuan Keumala dan biografi Malahayati Srikandi dari Aceh. b)
Mendeskripsikan persamaan dan perbedaan fakta cerita yang meliputi alur, tokoh,
dan latar novel Sang Perempuan Keumala dengan biografi Malahayati Srikandi dari
Aceh.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analisis komparatif. Ratna
(2015, hlm. 53) metode deskriptif analisis dilakukan dengan cara mendeskripsikan
fakta-fakta kemudian menganalisis fakta-fakta tersebut, sedangkan metode deskriftif
analisis komparatif merupakan meode gabungan yaitu gabungan deskriptif analisis
dengan komparatif. Metode ini dilakukan dengan cara setelah data dianalisis kemudian
data tersebut dibandingan dengan data yang lain. Adapun alasan peneliti mengguna-
kan metode deskriftif analisis komparatif ini dikarena peneliti akan mendeskripsikan
dan membandingkan fakta cerita yang terdapat dalam novel Sang Perempuan Keumala
dengan biografi Malahayati Srikandi dari Aceh. Pengumpulan data yang dilakukan
meliputi teknik dokumentasi dan analisis isi. Setelah data terkumpul, peneliti akan
melakukan analisis data dengan menggunakan teori fakta cerita yang meliputi alur,
tokoh, dan latar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perbandingan Alur Novel Sang Perempuan Keumala dengan Biografi

Malahayati Srikandi dari Aceh
Novel Sang Perempuan Keumala memiliki alur maju karena peristiwa diceritakan
secara kronologis. Berikut tahapan alur dalam novel Sang Perempuan Keumala.
a. Tahap Awal
Pada tahap awal berisi pengenalan tokoh Keumalahayati mengikuti pendidikan di
Mahad Baitul Maqdis, gugurnya sang suami Laksamana Mahmuddin bin Said Al
Latief dan diangkatnya Keumalahayati menjadi Panglima Selat Malaka. Kutipannya
sebagai berikut.
1) “Suara hiruk pikuk di halaman tempat belajar pendidikan militer Mahad Baitul

Maqdis terhenti, ketika terdengar suara genta dari atas menara di ujung bangunan”
(Sang Perempuan Keumala, 2018, hlm. 17)

2) “Taruna perempuan itu tersenyum dan membalas menundukkan kepala ketika
Laksamana Pasha Khiszir Reis melepaskan senyuman dan menundukkan kepala
tanda sapa padanya” (Sang Perempuan Keumala, 2018, hlm. 25)

3) “Keumalahayati namanya, Putri Laksamana Mahmud Syah, orang kaya dari daratan
Aceh Utara. Jeumpa tepatnya” (Sang Perempuan Keumala, 2018, hlm. 28).

4) “Rakyatku sekalian, sejalan dengan itu Laksamana terbaikku Tuanku Mahmudin
bin Said Al Latief Panglima Selat Malaka Darud Donya pun telah mati. Ia mati
demi mempertaruhkan nyawanya untuk membela naggroe tercinta, dengan ikhlas
ia mempersembahkan hidupnya agar teteap berkibar bendera Alam Dzulfikar
kejayan Kerajaan Darud Donya” (Sang Perempuan Keumala, 2018, hlm. 93).

5) “Baginda menyerahkan keris yang digunakan Laksamana Mahmudin Said Al Latief
membela Sultan dan membela nanggroe ke tangan Keumalahayati. Gemetar
seluruh tubuhnya saat keris itu menyentuh telapak tanganya. Tak berani
sebelumnya ia menyentuh keris bernilai yang sempat ditunjukkan padanya malam
itu. Terasa ada yang menusuk hatinya dalamm-dalam. Ruh syahid keukanda
tercinta sekan ikut masuk merasuki tulang-tulangnya” (Sang Perempuan Keumala,
2018, hlm. 95).

6) “Hai rakyatku semua, dei Allah yang maha segala, saat ini juga kubebaskan
Keumalahayati jandanya darijabatan semulayaitu Komandan Protokol Istana,
sekaligus mengangkatnya mmenjadi panglima selat Malaka, menggantikan
Tuanku Mahuddin bin Said al Latief suaminya. Dengan saksama maklumat ini
kuturunkan. seturut dengannyasemoga Allah merestui” (Sang Perempuan
Keumala, 2018, hlm. 94).

b. Tahap Pertengahan
Pada tahap pertengahan mulai muncul konflik perencanaan pembunuhan
Keumalahayati, hilangnya putri Keumalahayati, pengkhianatan oleh sultan muda,
mendirikan armada inong balee, politik adu domba belanda.
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1) “Tiba-tiba dari bawah kapal layar kecil yang mereka tumpangi, tampak sege-
rombolan orang bertutup kepala dan berkedok serba hitam. yang terlihat dari
wajah orang-orang itu hanya kedua bola matanya. Jumlahnya kurang lebih empat
orang. Mereka muncul tanpa suara, namun dalam seketika sudah menyembul
mengelilingi kapal di tengah sammudra” (Sang Perempuan Keumala, 2018, hlm.
127).

2) “Apa yang ingin kalian ambildari kami? Kami tidak membawa harta maupun
benda apapun dalam kapal kecil ini. Aku pun tak bersenjata. Kami hanya ingin
berlayar menghabiskan hari” (Sang Perempuan Keumala, 2018, hlm. 129).

3) “Jangan banyak omomh, serta merta ia mmenghunus kerisnya kepada Keumala.
Lanjutnya, Nyawamulah yang yang akan kuambil, Bodoh...” Suaranya berat dan
dibuat-buat. Suara laki-lakilah kiranya” (Sang Perempuan Keumala, 2018, hlm.
129).

4) “Keumala berenag cepat, mengejar mereka yang telah menyelam sambil membawa
pergi permata hatinya” (Sang Perempuan Keumala, 2018, hlm. 132).

5) “Kau bekerja untuk siapa? Tanya Keumala dengan ketus sambil menginjakkan
kakinya pada tulang kering laki-laki itu. Pandangannya terus megarah ke arah
menara. segera keumala menolehkan pandangannya ke menara. Seorang laki-
laki muda terkejut, kemudian berlindung di balik jendela menara. “Sultan Muda”,
desis Keumala perlahan. Kemudian ia kembali menatap laki-laki yang masih
mengerang kesakitan. Sultan Muda bukan? Betul bukan? Sultan Muda? Diakah
yang memerintahkanmu? Siapakah yang menjadi tujuan? Bagindakah? Tanyanya
lagi sambil merapatkan wajahnya tepat dihadapan wajah laki-laki yang terus
menerus mengerang. Sebelum kemudian menghembuskan napas terakhirnya,
ia mengerjapkan mata tanda setuju, walau tanpa suara” (Sang Perempuan
Keumala, 2018, hlm. 188-189).

6) “Dapatkah Baginda sebutkan lagi persetujuan itu bagi tuan untuk membentuk
pasukan inong balee? Agar yakinlah diri tuan. Laksanakan segera pasukan inong
baleemu itu. Se... ge... ra...! Baginda mengangkat alis tinggi-tinggi. Keumala
tersenyum manis dengan tatapan terimakasih” (Sang Perempuan Keumala, 2018,
hlm. 191).

7) “Hai inong sekalian... Sebaris kata muncul dari bibir yang indah dihiasi lesung
pipi cantik di sebelah kanan bibirnya. “Satu purnama sudah kita berlatih dengan
susah payah di tempat ini dengan satu tujuan... ialah kebenaran. Jangan kalian
urung niat di tengah jalan. Pilihan telah dijatuhkan, kita harus terus maju bersama
untuk membela nyawa suami tercinta dan darah nanggroe yang ada di dalam
dada.” Suaranya bergema. Tatapannya tajam menembus wajah-wajah pasukan
janda yang telah dikumpulkan dan dilatihnya perang” (Sang Perempuan Keumala,
2018, hlm. 197).

8) “Tuan kape, apa yang telah Tuan lakukan di sini? Ada apa nona? Saya sedang
menjamu tamu-tamu. Sejak kedatangan saya ke sini belum sempat beramah
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tamah dengan para orang kaya. Siapa yang menizinkan tuan membuat keramai-
an? “Aaah.. kita sudah bersaudara, mengapa menjadi persoalan hal seperti itu”
(Sang Perempuan Keumala, 2018, hlm. 333).

c. Tahap Akhir
Pada tahap akhir berisi penyelesaian dengan terbunuhnya Cornelis de Houtman.
Kutipannya sebagai berikut.

“Dengan sekuat tenaga yang masih tersisa, Keumala tiba-tiba meronta, membalik-
kan tubuhnya, segera merunduk, dan langsung menghunuskan kerisnya tepat di
perut laki-laki itu. “Aaah....”” lengking suara seorang Cornelis de Houtman
terdengar sangat keras dari atas haluan kapal. Nyawa terlepas dari tubuhnya
yang fana. Keumala menhela nafas, kemudian memejamkan mata. Keris masih
tergenggam di tangannya. Entah berapa nyawa lagi harus melayang darinya.
“Aku Laksamana Malahayati” (Sang Perempuan Keumala, hlm. 342).
Alur atau rangkaian peristiwa dalam biografi Malahayati Srikandi dari Aceh bersifat

maju. Berikut tahapan alur dalam biografi Malahayati Srikandi dari Aceh.

a. Tahap awal berisi perkenalan berisi silsilah Laksamana Malahayati. Kutipannya
sebagai berikut.
“Ayahanda Malahayati atau orang Aceh menyebut Hayati saja, bernama
Laksamana Mahmud Syah, kakeknya dari garis ayahnya adalah Laksamana
Muhammad Said Syah putra dari Sultan Salahuddin Syah yang memerintah sekitar
tahun 1530-1539 M. Adapun Sultan Salahuddin Syah adalah putera dari Sultan
Ibrahim Ali Mughayat Syah (1513-1530), pendiri dari Kerajaan Aceh Darussalam.
Dengan demikian berarti bahwa Malahayati berasal dari darah biru, artinya dari
kalngan bangsawan tinggi. Sedangkan dari silsilah menunjukkan bahwa ayah
dan kakek alahayati, mereka adalah Laksamana Angkatan Laut. Sehingga jiwa
bahari yang dimiliki oleh ayah serta kakaeknya sangat berpengaruh pada
perkembangan pribadinya” (Malahayati Srikandi dari Aceh, 1995, hlm. 25).

b. Tahap pertengahan berisi perjalanan Laksamana Malahayati mengikuti pendidikan
di Mahad Baitul Maqdis, pertemuannya dengan seorang calon perwira laut yang
lebih senior, hingga keduanya menjadi pasangan suami istri, pertempuran Teluk
Haru yang berakhir dengan hancurnya armada potugis, sementara dua orang
Laksamana Aceh meninggal yang salah satunya adalah suami Malahayati.
Kutipannya sebagai berikut.
“Kesempatan ini rupanya tidak dilewatkan begitu saja oleh Malahayati yang
mewarisi darah pelaut seperti halnya yang dimiliki oleh ayah dan kakeknya.
Malahayati menjadi taruna pada Akademi Militer jurusan Laut. Maklum karena
sejak muda jiwa pelaut telah ditanamkan oleh ayah dan kakeknya. Di pusat
pendidikan militer inilah, Malahayati dengan seorang calon perwira laut yang
lebih senior daripadanya. Perkenalan dilanjutkaan sampai di luar Akadei militer
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Mahad Baitul aqdis, walhasil berakhir sampai ke tempat pelaminan. Dua perwira
muda AL dipertemukan Tuhan di Almamater Baitul Maqdis sehingga keduanya
menjadi pasangan suami istri” (Malahayati Srikandi dari Aceh, 1995, hlm. 26).

“Kemenangan Armada Selat Malaka Aceh atas Armada Portugis sudah barang
tentu disambut gebira oleh seluruh rakyat kerajaan Aceh Darussalam. Begitupula
Malahayati merasa gembira dan bangga atas kepahlawanan sang suami yang
telah gugur di medan perang, tapi hatinya marah dan geram. Dia mengajukan
permohonan kepada Sultan Al Mukammil untuk membentuk sebuah Armada
Aceh yang prajurit-prajuritnya semuanya para wanita janda, yang suami mereka
gugur dalam pertempuran Teluk Haru. Permohonan Malahayati dikabulkan Sul-
tan, untuk itu Laksamana Malahayati diangkat sebagai Panglima Armadanya.
Armada tersebut dinamakan Armada Inong Balee (Armada Wanita Janda) dengan
mengambil Teluk Kreung Raya sebagai pangkalannya, atau nama lengkapnya
Teluk Lamreh” (Malahayati Srikandi dari Aceh, 1995, hlm. 28).

c. Tahap Akhir berisi peristiwa Cornelis de Houtman yang ditikam mati oleh Malahayati
karena pengkhianatan yang dilakukan oleh dua bersaudara Cornelis de Houtman
dan Frederijk de Houtman terhadap Sultan. Kutipannya sebagai berikut.
“Bagi sultan tidak ada jalan selain menugaskan kepada Panglima Armada Inong
Balee, Laksaana Malahayati untuk menyelesaikan pengkhiatan tersebut. Armmada
Inong Balee menyerbu kapal-kapal Belanda yang menyamar sebagai kapal dagang.
Pertempuran satu lawan satu berlangsung di geladak kapal-kapal Belanda. Cornelis
de Houtman mati ditikam oleh Mmalahayai sendiri dengan rencongnya, sementara
Frederijk de Houtman di tawan” (Malahayati Srikandi dari Aceh, 1995, hlm. 29).

2. Perbandingan Tokoh Utama Novel Sang Perempuan Keumala dengan
Biografi Malahayati Srikandi dari Aceh.

Nurgiantoro (2015, hlm 247) mengemukakan bahwa tokoh cerita adalah pelaku
yang dikisahkan perjalanan hidupnya dalam cerita fiksi lewat alur baik sebagai pelaku
maupun penderita berbagai peristiwa yang diceritakan. Tokoh-tokoh cerita fiksi hadir
sebagai seseorang yang berjatidiri, bukan sebagai sesuatu yang tanpa karakter. Justru
karena tiap tokoh hadir dengan kualifikasi tersebut kemudian dapat dibedakan antara
tokoh yang satu dengan tokoh yang lain.

Tokoh utama dalam novel Sang Perempuan Keumala adalah Keumalahayati.
Kutipannya sebagai berikut.

“Keumalahayati namanya, putri Laksamana Mahmud Syah, orang kaya dari daratan
Aceh Utara, Jeumpa tepatnya” (Sang Perempuan Keumala, 2018, hlm. 28).
“Keumalahayati, kelak ia menjadi orang besar,” desisnya lagi, kemudian ia
melangkah menuju genta besar untuk menabuhnya, tanda waktu pergantian
pelajaran “ (Sang Perempuan Keumala, 2018, hlm. 33).
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“Keumalahayati terhenyak ketika nama Sultan Mahmuddin disebut (Sang
Perempuan Keumala, 2018, hlm. 44).

“Duli Tuanku Keumalahayati, belum terasakah letih melanda Tuanku?” (Sang
Perempuan Keumala, 2018, hlm. 69).

Keumalahayati masih tertunduk, tak kuat menahan tubuh yang seakan lunglai.
Tak pernah terbayangkan sebelumnya bahwa dalam upacara penyambutan hari
ini, akan terjadi penobatan dirinya menggantikan jabatan suami tercinta. Ia hanya
dapat menggigit bibirnya kuat-kuat. Semua seakan seperti mimpi buruk di siang
hari (Sang Perempuan Keumala, 2018, hlm. 95).

Tokoh utama dalam biografi Malahayati Srikandi dari Aceh adalah Malahayati.
Kutipannya sebagai berikut.

“Dengan demikian berarti bahwa Malahayati berasal dari darah biru, artinya dari
kalangan bangsawan tinggi. Sedangkan dari silsilah menunjukkan bahwa ayah
dan kakek alahayati, mereka adalah Laksamana Angkatan Laut. Sehingga jiwa
bahari yang dimiliki oleh ayah serta kakaeknya sangat berpengaruh pada
perkembangan pribadinya” (Malahayati Srikandi dari Aceh, 1995, hlm. 25).

“Kesempatan ini rupanya tidak dilewatkan begitu saja oleh Malahayati yang
mewarisi darah pelaut seperti halnya yang dimiliki oleh ayah dan kakeknya.
Malahayati menjadi taruna pada Akademi Militer jurusan Laut. Maklum karena
sejak muda jiwa pelaut telah ditanamkan oleh ayah dan kakeknya. Di pusat
pendidikan militer inilah, Malahayati dengan seorang calon perwira laut yang
lebih senior daripadanya. Perkenalan dilanjutkaan sampai di luar Akadei militer
Mahad Baitul aqdis, walhasil berakhir sampai ke tempat pelaminan. Dua perwira
muda AL dipertemukan Tuhan di Almamater Baitul Maqdis sehingga keduanya
menjadi pasangan suami istri” (Malahayati Srikandi dari Aceh, 1995, hlm. 26).

Permohonan Malahayati dikabulkan Sultan, untuk itu Laksamana Malahayati
diangkat sebagai Panglima Armadanya. Armada tersebut dinamakan Armada
Inong Balee (Armada Wanita Janda) dengan mengambil Teluk Kreung Raya
sebagai pangkalannya, atau nama lengkapnya Teluk Lamreh” (Malahayati Srikandi
dari Aceh, 1995, hlm. 28).

Terdapat perbedaan penyebutan nama tokoh dalam novel dan biografi. Di dalam
novel, nama tokoh ditulis lengkap sesuai nama aslinya yaitu Keumalahayati, sedang-
kan di dalam biografi nama tokoh hanya dituliskan Malahayati.
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3. Perbandingan Latar Novel Sang Perempuan Keumala dengan Biografi
Malahayati Srikandi dari Aceh

Latar adalah lingkungan melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita, semesta yang
berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung (Stanton, 2012,
hlm.35). Latar biasanya menyangkut tiga hal yaitu latar tempat yang merujuk pada
lokasi terjadinya peristiwa yang menunjuk lokasi tertentu secara geografis, latar
waktu yang berhubungan dengan masalah kapan terjadinya peristiwa-peristiwa yang
terjadi dalam cerita dan latar sosial yang merujuk pada kondisi sosial masyarakat
sebagai tepat cerita. Kondisi sosial masyarakat ini mencakup kebiasaan masyarakat
dan adat istiadat yang dijadikan latar cerita.

Latar tempat dalam novel Sang Perempuan Keumala yaitu tempat yang menjadi
lokasi peristiwa dalam novel Sang Perempuan Keumala antara lain:

a. Mahad Baitul Maqdis
“Suara hiruk pikuk di halaman tempat belajar pendidikan militer Mahad Baitul
Maqdis terhenti, ketika terdengar suara genta dari atas menara di ujung bangunan”
(Sang Perempuan Keumala, 2018, hlm. 17)

b. Istana Kerajaan Darud Donya Aceh
“Matahari siang itu memancarkan sinar panas menggigit kulit. Tampak Baginda
Alaidin Riayat Syah Al mukammil sedang bergolek istirahat mencari angin di
beranda dalam istana.” (Sang Perempuan Keumala, 2018, hlm. 151)

c. Benteng Inong Balee Krueng Raya
“Keumala berdiri di atas Benteng Inong Balee di Krueng Raya. Benteng ini terletak
di atas bukit, tepat di sebelah pelabuhan. Di sanalah Keumala menghimpun para
inong balee yang ditinggal mati keksaih hati untuk angkat nyali” (Sang Perempuan
Keumala, 2018, hlm. 195)

Latar tempat dalam biografi Malahayati Srikandi dari Aceh yaitu tempat yang
menjadi lokasi peristiwa dalam biografi Malahayati Srikandi dari Aceh antara lain:

a. Mahad Baitul Maqdis
“Kerajaan Aceh Darussalam dengan bantuan Turki telah membangun sebuah
Akademi Militer diberi nama Mahad Baitul Maqdis, yang terdiri dari jurusan Darat
dan Laut, dengan para instrukturnya dari Turki” Di pusat pendidikan militer ini-
lah, Malahayati dengan seorang calon perwira laut yang lebih senior daripadanya.
Perkenalan dilanjutkaan sampai di luar Akadei militer Mahad Baitul aqdis, walhasil
berakhir sampai ke tempat pelaminan. Dua perwira muda AL dipertemukan
Tuhan di Almamater Baitul Maqdis sehingga keduanya menjadi pasangan suami
istri” (Malahayati Srikandi dari Aceh, 1995, hlm. 26).
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b. Benteng Inong Balee
“ Di atas perbukitan yang tingginya sekitar 100 meter dari permukaan laut, yang
menghadap ke Teluk Krueng Raya sebagai Pangkalan Armada Inong Balee, sampai
sekarang masih terdapat bekas Kuta Inong Balee (benteng Inong Balee). Tembok
yang menghadap ke laut lebarnya sekitar 3 meter, dengan lubang-lubang meriam
yang moncongnya mengarah ke pintu teluk

SIMPULAN
Pada novel Sang Perempuan Keumala dan biografi Malahayati Srikandi dari Aceh
ditemukan persamaan dan perbedaan fakta cerita. Persamaan fakta cerita tersebut
ditemukan dalam alur dan latar. Pada novel Sang Perempuan Keumala dan biografi
Malahayati Srikandi dari Aceh menggunakan alur maju dan bersifat sebab akibat
dan memiliki latar temmpat yang sama yaitu Mahad baitul Maqdis dan Benteng
Inong Balee di Krueng Raya. Sedangkan perbedaan fakta cerita ditemukan dalam
penyebutan nama tokoh utama. Pada novel Sang Perempuan Keumala pengarang
menggunakan nama tokoh Keumalahayati sedangkan pada biografi Malahayati Srikandi
dari Aceh pengarang menggunakan nama tokoh Malahayati.
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